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PENGARUH KONSENTRASI GELATIN TERHADAP
MUTU TABLET BANGLE (ZINGIBER PURPUREUM)

Teguh Widodo®, Liliek S. Hermanu', Lisa Gunawan’

ABSTRAK : Telah dilakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh beberapa konsentrasi gelatin terhadap
mutu tablet bangle (Zingiber purpureum). Pada penelitian ini rimpang bangle digunakan sebagai bahan aktif.
Rimpang bangle dibuat menjadi ekstrak dengan cara perkolasi, menggunakan pelarut etanol 96%. Ekstrak
yang diperoleh dibuat tablet dengan perbedaan konsentrasi gelatin 1,25% b/b; 1,88% b/b dan 2,5% b/b. Tiap
tablet mengandung 216 mg ekstrak rimpang bangle. Hasil evaluasi tablet meliputi keseragaman bobot,
kekerasan, kerapuhan, waktu hancur, dan disolusi, diolah dengan Analisa Varian (Anava) dengan rancangan
dasar RAK (Rancangan Acak Kelompok). Hasil evaluasi tersebut menunjukkan bahwa meningkatnya
konsentrasi gelatin akan meningkatkan kekerasan dan waktu hancur tablet, tetapi kerapuhan tablet dan jumlah
tanin terlarut (Q) menurun.

Kata kunci : rimpang bangle, gelatin, mutu tablet

ABSTRACT : The purpose of this research was to investigate the influence of gelatin concentration on the
quality of bangle tablet (Zingiber purpureum). Bangle thizome as an active material was extracted using
percolation with ethanol 96%. Gelatin as a binder was used with different concentrations (1.25% w/w, 1.88%
w/w, and 2.5% w/w). Each tablet contained 2 16 mg bangle rhizome extract. The assessment of tablets included
the evaluation of uniformity of weight, hardness, friability, disintegration time, and dissolution test by using
ANOVA with completely randomized design (CRD). The results show that the increasing of the gelatin
concentration increases of the tablet hardness and disintegration, but decreases the tablet friability and the
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amount of dissolved tannin.

Keywords : bangle thizome; gelatin; tablet quality

PENDAHULUAN

Kegemukan atau obesitas menjadi masalah
dalam masyarakat. Penyebab obesitas adalah
kebiasaan makan yang berlebihan, pola aktivitas,
faktor psikologis, faktor genetik dan metabolisme
yang tidak normal. Secara umum kegemukan
dapat meningkatkan resiko terkena penyakit, se-
perti penyakit kardiovaskular, kandung empedu,
dan diabetes. Beberapa cara untuk mengatasi ke-
gemukan vyaitu: diet, olah raga, psikoterapi, dan
pemberian obat penekan nafsu makan (Guyton &
Hall, 1997).

Di Indonesia diketahui ada beberapa jenis
tanaman yang dapat mengurangi berat badan serta
menurunkan nafsu makan. Salah satu jenis
tanaman yang sudah diteliti yaitu rimpang bangle
(Veronica, 1999). Rimpang bangle dalam masya-
rakat umumnya digunakan dengan cara direbus
dengan air dan setelah dingin air rebusan dapat
langsung diminum, sehingga menimbulkan rasa
tidak enak (Hariana, 2004).

Dewasa ini perkembangan obat tradisional
sudah menggunakan teknologi farmasi modern.
salah satunya dibuat menjadi sediaan tablet. Tablct
yang dihasilkan tidak menggunakan simplisia
secara langsung melainkan dibuat ekstrak terlebih
dahulu (Fudholi, 2000). Penelitian mengenai
tablet rimpang bangle sebelumnya telah dilakukan
dengan menggunakan pengikat CMC-Na, tetapi
rasa kelat dari tanin pada tablet bangle tidak dapat
ditutupi, sehingga perlu dilakukan penyalutan
(Agustina, 2003; Christianto, 2005). Pemakaian
gelatin sebagai pengikat, memiliki keunggulan
dapat menutupi rasa tanin (Agoes, 2006), sehingga
tidak perlu dilakukan penyalutan. Kelebihan gela-
tin sebagai pengikat adalah gelatin mempunyai
sifat sebagai pengikat yang baik, penyiapan
gelatin dalam larutan mudah dibandingkan
dengan akasia dan tragakan (Banker et al., 1980).
Gelatin dengan konsentrasi rendah menghasilkan
granul yang lebih kuat dibandingkan dengan
akasia, PVP, PEG 4000 (Khankari & Hontz,
1997).

*Fakultas Farmasi Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya, Jalan Dinoyo 42-44; Surabaya 60265



Pengaruh konsentrasi gelatin terhadap mutu tablet bangle....

Rimpang bangle mengandung minyak astiri

(sineol, pinen), damar, pati dan tanin. Kandungan .

dari bangle yang diduga menimbulkan efek pe-
langsing adalah tanin. Dosis untuk pelangsing
umumnya 15 g simplisia untuk satu hari dengan 2
kali pemakaian (Hariana, 2004), dengan diformu-
lasi menjadi sediaan bentuk tablet yang mengan-
dung ekstrak kering rimpang bangle 216 mg dan
digunakan 3 kali sehari 4 tablet maka diharapkan
dapat memudahkan masyarakat dalam memanfa-
atkan khasiat bangle.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh peningkatan konsentrasi gelatin
(1,25%, 1,88%, 2,5% b/b) terhadap mutu tablet
ekstrak rimpang bangle yang berkhasiat sebagai
pelangsing dengan parameter kekerasan, kerapuh-
an, waktu hancurdan disolusi tablet.

METODE PENELITIAN -~

Alat

Silika gel GF 254, timbangan analitis, pipa
kapiler, chamber, alat uji kekerasan tablet, alat uji
kerapuhan tablet, alat uji kadar air, alat uji waktu
hancur, mesin cetak tablet single punch (lokal),
membran filter diameter pori 0,45 pm (Millipore),
stopwatch, pengayak mesh 18 dan mesh 20.
Bahan

Bahan tanaman yang digunakan adalah
bangle atau Zingiber purpureum. Bahan yang
digunakan mempunyai derajat farmasi yaitu
aerosil, laktosa, Mg stearat, talk, gelatin, Na pati
glikolat dan etanol. Semua bahan diperoleh dari
PT Brataco. Bahan dengan derajat analisis yaitu
indigo karmin (Merck), KMnO, (Merck), asam
oksalat (Merck), dan HCI (Merck).
Tahapan Penelitian
Pemeriksaan Organoleptis Serbuk Rimpang
Bangle

Pengujian yang dilakukan meliputi bentuk,
warna. bau dan rasanya (Materia Medika Indone-
sial. 1977).
Uji Parameter Non Spesifik Simplisia

Pengujian yang dilakukan meliputi pe-
netapan kadar abu, penetapan susut pengeringan,
kadar sari yang larut dalam air, kadar sari yang
larut dalam etanol (Materia Medika Indonesia I,
1977).
Pembuatan Ekstrak Kering

Metode ekstraksi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode perkolasi. Ekstrak
kental diperoleh dengan menguapkan esktrak cair

pada suhu tidak lebih dari 50°C. Ekstrak kental
tersebut ditambah aerosil 5 g kemudian ditnang ke
loyang dan dikeringkan ke dalam oven dengan
suhu 50°C selama seminggu, sehingga diperoleh
serbuk ekstrak. Serbuk ekstrak tersebut dihancur-
kan lalu diayak dengan pengayak mesh 100.
Uji Parameter Spesifik Ekstrak Kental

Dilakukan uji organoleptis dan kandungan
tanin terhadap ekstrak kental meliputi: pengamat-
an warna, bau, dan konsistensi ekstrak. Persyarat-
an ekstrak rimpang bangle memiliki bau aromatik
atau khas (Materika Medika Indonesia I, 1977;
DepkesRI, 2000).
Profil Kromatogram Kandungan dengan
Kromatografi Lapis Tipis

Profil kromatogram kandungan dilakukan
dengan cara kromatografi lapis tipis (KLT) selama
proses pembuatan tablet, mulai dari serbuk
ekstrak, granul, dan tablet dari masing-masing
formula. Pembentukan larutan untuk melihat
profil kromatogram secara KLT, simplisia ditim-
bang 1,25 g (~ 216 mg serbuk ckstrak) dilarutkan
dalam etanol 96% sampai 10 ml, serbuk rimpang
bangle ditimbang 216 mg dilarutkan dalam etanol
96% sampai 10 ml. Granul dari masing-masing
formula sesudah ditambah talk dan magnesium
stearat ditimbang 300 mg, dilarutkan dalam etanol
96% sampai 10 ml. Tablet dari masing-masing
formula diambil 1 tablet dengan berat 300 mg,
digerus kemudian dilarutkan dengan 10 ml etanol
96%, disaring, filtrat pertama dibuang, filtrat
berikutnya ditampung dan ditotolkan 2 1 pada
silika GF 254. Eluasi menggunakan ecluen
heksana-etil asetat (4 : 1, v/v) dengan jarak rambat
8 cm. Noda hasil eluasi dilihat dengan sinar biasa
dan sinar ultraviolet 254 nm dan 366 nm. Setelah
diamati kromatogram disemprot dengan penam-
pak noda vanillin sulfat, dikeringkan dan diamati
noda yang terbentuk dengan sinar biasa, sinar
ultraviolet 254 nm dan 366 nm. Tujuan analisis ini
meneliti kandungan tanin. Tanin dilihat dengan
UV 366 berwarna ungu dengan harga Rf 0,5-0.7
(Kirchner, 1978, DepKes RI, 2000).
Formula Tablet Ekstrak Rimpang Bangle

Ekstrak rimpang bangle dibuat beberapa
formula sesuai Tabel 1. Tiap formula dibuat
sebanyak 3 batch, masing-masing batch sebanyak
400 tablet. Bahan aktif dan bahan tambahan
dicampur sampai homogen, ditambah sedikit
demi sedikit larutan gelatin sampai terbentuk
massa granul dan diayak dengan pengayak mesh
18. Granul dikeringkan pada suhu 50 °C selama
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